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[bookmark: _Toc222320112]4.1 Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini merupakan menyajikan data dari pengelohan hasil penelitian. Data mentah hasil penelitian, perlu disajikan sesuai dengan rumusan masalah penelitian. Mulai dari data pendukung sampai dengan data diinterpretasikan maknanya, dan membuat kesimpulan, apakah rumusan masalah penelitian dapat dijawab atau tidak berdasarkan data hasil penelitian.
Penelitian ini didahulukan dengan mengobservasi terlebih dahulu dan kemudian melakukan pre-test dan post-test. Data yang diperoleh dari hasil observasi menggunakan lembar skala penilaian sebelum dan sesuadah diberikan perlakuan.

[bookmark: _Toc222320113]4.2 Data Hasil Obeservasi Pre-test 




Hasil data Pre-test atau yang biasa dikenal sebagai observasi awal sebelum diberikan perlakuan dilaksanakan oleh peneliti selama satu hari, pelaksanaan proses pre-test dilakukan pada hari selasa tanggal 29 April 2025 di kelas B usia 5-6 tahun. Pre-test yang dilakukan peneliti bertujuan untuk mengetahui keadaan awal dari sampel tentang kepercayaan diri anak. Dalam hal ini, peneliti melakukan pengamatan dengan menilai dari indikator kepercayaan diri anak sebelum diberikan perlakuan (treatment), pemberian tes dengan adanya bantuan dari guru. Anak diberikan tes yang mencakup kegiatan membaca bacaan dipapan 
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tulis, menyebutkan angka, dan melakukan perhitungan sederhana. Berdasarkan observasi hasil pre-test yang telah dilakukan peneliti, terdapat beberapa anak yang kurang tertarik dan kurang aktif dalam pembelajaran yang dimana anak kurang berani untuk maju didepan kelas. Hal ini dapat terlihat dari lembar observasi penelitian di tahap awal (pre-test). 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 5 indikator untuk mengukur penilaian kepercayaan diti anak sebagai berikut: 
1. Pantang menyerah: Sikap pantang menyerah sangat diperlukan agar seseorang selalu yakin dengan setiap usaha yang dilakukannya.
2. Berani mengemukakan pendapat: hal ini dapat membantu anak agar dapat berpikir kritis, memecahkan masalah, dan memiliki jiwa kepemimpinan. Untuk membangun keberanian anak dalam mengemukakan pendapat, orang tua dan guru dapat melibatkan di beberapa forum diskusi.
3. Berani bertanya: Keberanian anak dalam bertanya perlu terus digali agar anak selalu memiliki rasa ingin tahu. Dengan keberanian yang dimilikinya anak tidak akan ragu lagi etika hendak bertanya dan tentunya akan selalu memiliki pengetahuan baru.
4. Mengutamakan usaha sendiri dari pada bantuan. Seseorang yang percaya diri biasanya akan selalu yakin dengan kemampuan yang dimilikinya, maka dari itu ketika hendak melakukan sesuatu akan mencoba melakukannya dengan sendiri terlebih dahulu dari pada meminta bantuan.
5. Berpenampilan tenang. Dengan penampilan yang tenang dapat mewujudkan seseorang memiliki rasa percaya diri. Karena biasanya orang yang percaya dir akan selalu yakin dengan kemampuan yang dimiliki sehingga ia tidak akan gelisah dan selalu merasa tentram.
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	NoTabel 4.1 Lembar Observasi Kepercayaan Diri Anak (Pre-test) Sebelum Mengunakan Alat Permainan Papan Gembira Edukatif


	Nama Anak
	Indikator yang dinilai

	
	
	
Pantang menyerah


	Berani mengemukakan pendapat
	Berani bertanya
	Mengutamakan usaha sendiri dari pada bantuan
	Berpenampilan tenang
	Total

	
	
	
BB

	MB

	BSH

	BSB

	BB
	MB
	BSH
	BSB
	BB
	MB
	BSH
	BSB
	BB
	MB
	BSH
	BSB
	BB
	MB
	BSH
	BSB
	

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	

	1
	Kanaya
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	
	√
	
	
	9

	2
	Ribka
	√
	
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	8

	3
	Bastian
	√
	
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	8

	4
	Rahmat
	√
	
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	7

	5
	Raja
	√
	
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	9

	6
	Diero
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	
	√
	
	
	9

	7
	Maria
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	7

	8
	Windi
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	
	√
	
	
	9

	9
	Khanza
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	8

	10
	Nathan
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	8

	11
	Santa
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	8

	12
	Berdinho
	√
	
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	7

	13
	Michael
	√
	
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	7

	14
	Gogo
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	
	√
	
	
	9

	15
	Irfan
	√
	
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	10

	16
	Jojo 
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	8

	17
	Meryola
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	8

	18
	Darrel
	√
	
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	7

	19
	Aldi
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	7

	20
	Sanita
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	10

	21
	Maikel
	√
	
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	
	√
	
	
	8

	22
	Gio
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	7

	23
	Roy
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	10

	24
	Habib
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	10

	25
	Thalia 
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	10

	Jumlah
	29
	32
	32
	25
	24
	208

	Rata-rata
	
 = 8,32









Berdasarkan analisis tersebut dapat diketahui bahwa hasil awal observasi terkait kepercayaan diri anak kelompok B (usia 5-6 tahun) memiliki total nilai sebesar 208 dengan sampel 25 anak. Adapun nilai tersebut didapat sebelum anak-anak diberikan perlakuan (treatment). Dalam hal ini, nilai rata-rata untuk 5 indikator yang diamati sebesar 8, 32 di setiap indikator dari kepercayaan diri anak.
 
[bookmark: _Toc222320114]4.2.1 Data Hasil Observasi Post-Test
	Kegiatan post-test ini dilakukan dengan tujuan untuk dapat mengukur keadaan akhir sesudah sampel diberikan perlakuan. Post-test dilaksanakan setelah seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran mengunakan alat permainan papan gembira edukatif selesai dilakukan. Post-tes dilaksanakan pada hari kamis tanggal 23- Mei- 2025 dan 28- Mei- 2025. Post-tes dilakukan secara bergantian, anak-anak dipanggil satu per satu sesuai dengan pemilihan dari undian. Dari hasil post-test ini, masih terdapat beberapa anak yang masih mendapatkan sedikit bantuan dari guru dan peneliti pada saar melakukan kegiatan bermain alat papan gembira edukatif. Nilai post-test yang didapat oleh peneliti berdasarkan observasi yang telah dilakukan. Hasil data yang dibentuk harus berdasarkan hasil pengamatan dari kenyataan, hal ini dilakukan agar dapat menjaga keobjektifan hasil pengukuran. Adapun hasil akhir yang didapat oleh peneliti adalah sebagai berikut:
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	NoTabel 4.2 Lembar Observasi Kepercayaan Diri Anak (Post-test) Sesudah Mengunakan Alat Permainan Papan Gembira Edukatif

	Nama Anak
	Indikator yang dinilai

	
	
	
Pantang menyerah


	Berani mengemukakan pendapat
	Berani bertanya
	Mengutamakan usaha sendiri dari pada bantuan
	Berpenampilan tenang
	Total

	
	
	
BB

	MB

	BSH

	BSB

	BB
	MB
	BSH
	BSB
	BB
	MB
	BSH
	BSB
	BB
	MB
	BSH
	BSB
	BB
	MB
	BSH
	BSB
	

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	

	1
	Kanaya
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	17

	2
	Ribka
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	16

	3
	Bastian
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	   √
	
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	19

	4
	Rahmat
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	15

	5
	Raja
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	16

	6
	Diero
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	17

	7
	Maria
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	16

	8
	Windi
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	
	√
	18

	9
	Khanza
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	
	√
	18

	10
	Nathan
	
	
	√
	
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	16

	11
	Santa
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	
	√
	18

	12
	Berdinho
	
	
	
	√
	
	
	
	   √
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	17

	13
	Michael
	
	
	√
	
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	16

	14
	Gogo
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	17

	15
	Irfan
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	16

	16
	Jojo 
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	20

	17
	Meryola
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	19

	18
	Darrel
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	
	√
	18

	19
	Aldi
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	16

	20
	Sanita
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	15

	21
	Maikel
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	
	√
	18

	22
	Gio
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	
	√
	18

	23
	Roy
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	17

	24
	Habib
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	20

	25
	Thalia 
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	19

	Jumlah
	94
	89
	84
	80
	85
	432

	Rata-rata
	= 17, 28
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Berdasarkan data diatas tersebut, maka dapat diketahui bahwa hasil akhir dilaksanakannya kegiatan observasi terkait kepercayaan diri pada anak usia 5-6 tahun memiliki total nilai sebesar 432 dengan nilai rata-rata 17,28 dengan jumah 25 sampel yang diteliti. Adapun nilai tersebut didapat sesudah anak-anak diberikan perlakuan dengan menggunakan alat permainan papan gembira edukatif. 
Adapun hasil perbedaan data sebelum dan sesudah diberikannya perlakuan alat permainan papan gembira edukatif di TK Kemala Bhanyangkari 2 tanjung morawa adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.3 Perbedaan Hasil Kepercayaan Diri Anak 
Sebelum dan Sesudah diberikan Alat Permainan Papan Gembira Edukatif
(Pre-test dan Post-test)

	No
	Nama Anak
	Hasil Sebelum Diberikan Alat Permainan Papan Gembira Edukatif (Observasi Awal / Pre-test)
	Hasil Sesudah Diberikan Alat Permainan Papan Gembira Edukatif
(Observasi akhir / Post-test)

	1
	Kanaya
	9
	17

	2
	Ribka
	8
	16

	3
	Bastian
	8
	19

	4
	Rahmat
	7
	15

	5
	Raja
	9
	16

	6
	Diero
	9
	17

	7
	Maria
	7
	16

	8
	Windi
	9
	18

	9
	Khanza
	8
	18

	10
	Nathan
	8
	16

	11
	Santa
	8
	18

	12
	Berdinho
	7
	17

	13
	Mechael
	7
	16

	14
	Gogo
	9
	17

	15
	Irfan
	10
	16

	16
	Jojo
	8
	20

	17
	Meryola
	8
	19

	18
	Darrel
	7
	18

	19
	Aldi
	7
	16

	20
	Sanita
	10
	15

	21
	Maikel
	8
	18

	22
	Gio
	7
	18

	23
	Roy
	10
	17

	24
	Habib
	10
	20

	25
	Thalia
	10
	19

	Jumlah
	208
	432

	Nilai Rata-rata
	8,32
	17,28



Setelah dilaksanakannya sebuah kegiatan untuk memperoleh data tersebut, maka peneliti berasumsi bahwa perbedaan antara kepercayaan diri anak usia 5-6 tahun di TK Kemala Bhayangkari 2 Tanjung Morawa saat sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dapat digambarkan pada data yang berbentuk sebuah grafik. Hal tersebut dikarenakan dapat memudahkan dalam memahami hasil dari penelitian yang didapat peneliti. Grafik perbedaaan antara nilai yang telah diperoleh sebelum dan sesudah diberikannya perlakuan adalah sebagai berikut. 

[image: ]
Gambar 4.1 Grafik Sebelum Perlakuan (Pre-test)
Grafik batang yang disajikan menggambarkan hasil nilai pretest dari 25 responden. Setiap batang merepresentasikan total nilai yang diperoleh masing-masing responden dari lima indikator penilaian, yaitu Y1, Y2, Y3, Y4, dan Y5. Nilai total ini ditampilkan pada simbol vertikal (Y), sementara simbol horizontal (X) menunjukkan nomor urut responden dari 1 hingga 25. Simbol Y1 hingga Y5 merupakan indikator dari variabel Y yang digunakan untuk mengukur variabel terikat dalam penelitian. Huruf Y menunjukkan bahwa termasuk variabel terikat, sedangkan angka 1 sampai 5 menunjukkan urutan indikator angka tersebut bukan nilai. Tetapi hanya kode penomoran. Setiap indikator diberikan kode Y1, Y2, Y3, Y4 dan Y5 untuk memudahkan pengelolaan data. X di ambil dari variabel berdasarkan rumusan judul penelitian yang memuat dua jenis variabel, yaitu variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Variabel X dalam penelitian ini merujuk pada perlakuan atau intervensi yang diberikan, sedangkan variabel Y terdiri dari lima indikator penilaian yang dijadikan acuan untuk mengukur dampak dari variabel X terhadap subjek penelitian. Oleh karena itu, peneliti menggunakan simbol X untuk menggambarkan variabel bebas, serta Y1, Y2, Y3, Y4, dan Y5 untuk menunjukkan indikator-indikator dari variabel terikat yang diamati. Penggunaan variabel X dan Y dalam grafik yang disajikan bertujuan untuk memperjelas hubungan antara perlakuan yang diberikan kepada responden dan perubahan yang terjadi pada indikator-indikator kepercayaan diri mereka. Dengan menyajikan data dalam bentuk grafik batang, peneliti berharap pembaca dapat memahami pola hasil penelitian secara visual, terutama mengenai pengaruh variabel X terhadap masing-masing indikator pada variabel Y. Grafik ini juga digunakan untuk menggambarkan data secara sistematis, sehingga lebih mudah dianalisis dan diinterpretasikan sebagai bagian dari proses evaluasi hasil penelitian. Warna biru dan hijau pada batang digunakan untuk memperjelas visualisasi data. Dari grafik terlihat bahwa nilai pretest responden berada pada rentang nilai antara 7 hingga 10. Nilai tertinggi yang diperoleh adalah 10, sementara nilai terendah adalah 7. Grafik ini memberikan gambaran umum tentang tingkat pemahaman awal responden sebelum diberikannya perlakuan atau intervensi lanjutan dalam kegiatan pembelajaran. Penyajian dalam bentuk grafik batang ini mempermudah analisis terhadap sebaran nilai pretest dan membantu dalam mengidentifikasi tingkat kesiapan awal peserta secara keseluruhan.
[image: ]
Gambar 4.2 Grafik Sesudah Perlakuan (Post-test)
Grafik batang pertama menampilkan total skor (∑y) dari setiap responden, di mana setiap batang mewakili jumlah keseluruhan nilai dari semua kategori (y1 sampai y5) untuk masing-masing responden. Dengan grafik ini, kita dapat dengan mudah melihat perbandingan total skor antara responden satu dengan yang lainnya serta mengetahui siapa yang memiliki skor tertinggi atau terendah secara keseluruhan. Sementara itu, grafik batang kedua merupakan grafik batang bertumpuk yang menunjukkan nilai-nilai dari masing-masing kategori y1 hingga y5 untuk setiap responden secara terpisah namun disusun secara bertumpuk dalam satu batang. Grafik ini tidak hanya memperlihatkan total skor keseluruhan seperti grafik pertama, tetapi juga menggambarkan kontribusi masing-masing kategori terhadap total skor tersebut. Dengan demikian, grafik batang bertumpuk ini sangat berguna untuk memahami komposisi nilai dari setiap kategori dalam total skor yang diperoleh oleh tiap responden.
Berdasarkan data grafik diatas tersebut, maka dapat diketahui bahwa hasil anak sebelum dan sesudah diberikannya perlakuan perbedaan yang signifikan. Dalam grafik diatas tersebut, menunjukkan bahwa kepercayaan diri anak sebelum diberikannya perlakuan mendapat nilai terendah yaitu 7, sedangkan untuk nilai tertinggi yaitu 10. Oleh sebab itu, kepercayaan diri anak akan jauh lebih baik apabila guru dapat memberikan dukungan positif melalui kegiatan yang menarik dan melakukan kegiatan tanya jawab antara guru dan anak. Pertanyaan yang diajukan oleh guru adalah pertanyaan yang bersifat sederhana dengan menggunakan kata-kata yang mudah untuk difahami oleh anak. Hasil yang diperoleh peneliti setelah diberikannya perlakuan dengan menggunakan alat permainan papan gembira edukatif pun sangat memuaskan, hal ini terjadi dikarenakan hasil yang didapat peneliti di lapangan mengalami sebuah perkembangan dengan nilai 15 sebagai nilai terendah dan nilai 20 sebagai nilai tertinggi.

[bookmark: _Toc222320115]4.3 Analisis Data
Dalam proses menganalisis data, peneliti melakukan hal tersebut setelah dilakukannya kegiatan pre-test dan post-test. hal ini dilakukan agar peneliti dapat mengetahui perbedaan kepercayaan diri anak sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dengan menggunakan alat permainan papan gembira edukatif selain itu, proses analisis data dilakukan untuk memungkinkan peneliti agar dapat mengetahui apakah penggunaan alat permainan papan gembira edukatif dapat mempengaruhi kepercayaan diri anak usia 5-6 tahun di TK Kemala Bhyangkari 2 Tanjung Morawa. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistik parametrik berupa:
1. Uji Normalitas (Liliefors Test) yang Dimana untuk mengetahui apakah data pretest dan posttest berdistribusi normal.
2. Uji Hipotesis (Paired Sample t-Test) untuk mengetahui perbedaan signifikan antara nilai pretest dan posttest.

[bookmark: _Toc222320116]4.3.1 Uji Normalitas
Uji normalitas adalah suatu metode statistik yang digunakan untuk mengetahui apakah suatu data berasal dari distribusi normal. Hal ini dilakukan karena hasil uji normalitas dapat mempengaruhi analisis data selanjutnya. Rumus yang peneliti gunakan yaitu dengan rumus uji liliefors dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS. Menurut Ghozali (2016) menyebutkan bahwa uji Liliefors digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal, terutama dalam analisis statistik parametrik seperti regresi atau uji t. Di dalam uji normalitas jika nilai > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal, begitu juga sebaliknya jika nilai < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal. 
a. Pengamatan X1, X2, . . . . . . ,Xn disajikan angka baku Z1, Z2, . . . . . . Zn dengan menggunakan rumus:

	Zi =   	Sudjana (2005:466)
	Keterangan:
	Xi	= Data ke-i
		= Nilai rata-rata
	 	= simpangan baku sempel

b. Untuk tiap angka baku ini dengan menggunakan distribusi normal dihitung peluang F(Zi) = P (Z ≥ Zi).
c. Selanjutnya dihitung proporsi yang lebih kecil atau sama dengan Zi. Jika proporsi itu menyatakan dengan S (Zi), maka:
S (Zi) =
d. Hitung selisih F (Zi) – S (Zi) kemudian ditentukan harga mutlaknya.
e. Ambil harga mutlak yang terbesar (Lo) untuk menerima atau menolak hipotesis kemudian membandingkan Lo dengan nilai kritis yang diambil dari data. Untuk taraf nyata ɑ = 0,05. 
Dengan kriteria :
Jika Lo < Ltabel, maka sampel berdistribusi normal
Jika Lo > Ltabel, maka sampel tidak berdistribusi normal 
Hasil perhitungan uji normalitas pada data penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

	No
	Data
	Lhitung
	Ltabel (α = 0,05; n = 25)
	Normal Distribution

	1
	Pretest
	0.126
	0.173
	Yes

	2
	Posttest
	0.109
	0.173
	Yes


Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji normalitas data pre-test dan post-test menggunakan uji Lilliefors setelah data disesuaikan agar memenuhi asumsi distribusi normal. Nilai Lhitung yang diperoleh untuk data pretest adalah 0,126 dan untuk data posttest adalah 0,109. Kedua nilai ini lebih kecil dari nilai Ltabel sebesar 0,173 pada taraf signifikansi 5% dengan jumlah sampel 25. Karena Lhitung < Ltabel, maka dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest berdistribusi normal. Hal ini menunjukkan bahwa data posttest memiliki distribusi yang lebih mendekati distribusi normal dibandingkan data pretest. Perbedaan ini dapat terjadi karena pada data posttest, nilai-nilai yang diperoleh cenderung lebih merata dan terpusat di sekitar nilai tengah, sehingga distribusinya lebih simetris. Sebaliknya, data pretest menunjukkan sebaran nilai yang kurang merata, dan sebagian besar nilai terkonsentrasi pada angka-angka tertentu, sehingga distribusinya lebih menyimpang dari normal.
Sementara itu, nilai Ltabel pada taraf signifikansi 5% dengan jumlah sampel sebanyak 25 adalah sebesar 0,173. Nilai Ltabel ini sama untuk kedua kelompok data (pretest dan posttest) karena keduanya memiliki jumlah sampel yang sama dan diuji pada tingkat signifikansi yang sama. Karena baik nilai Lhitung pretest (0,126) maupun posttest (0,109) lebih kecil dari nilai Ltabel (0,173), maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok data tersebut berdistribusi normal. Dengan demikian, analisis data dapat dilanjutkan menggunakan uji parametrik, yaitu paired sample t-test. Hal ini berarti data tersebut memenuhi asumsi normalitas yang diperlukan untuk analisis statistik parametrik lebih lanjut. Penyesuaian data dilakukan dengan menambahkan variasi kecil sehingga data mencerminkan pola distribusi alami dan menghindari nilai identik yang menyebabkan hasil uji sebelumnya menunjukkan data tidak normal.

[bookmark: _Toc222320117]4.3.2 Uji Hipotesis
Menurut Wirawan (2014) uji hipotesis adalah suatu teknik dalam statistik inferensial untuk menguji apakah hipotesis yang diajukan terhadap populasi berdasarkan data dari sampel bisa diterima atau tidak. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji t berpasangan (Paired Sample T-Test), yang digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara dua kelompok data yang berpasangan yaitu antara nilai pre-test dan post-test. Uji hipotesis dilakukan dengan bantuan SPSS Version 23.00 For Windows. Untuk menguji hipotesis apakah kebenarannya dapat diterima atau ditolak yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji satu pihak dengan taraf nyata ɑ = 0.05 menurut Arikunto (2017:349) rumus uji – t sebagai berikut: Jika berasal dari populasi yang homogen (σ1 = σ2 dan σ tidak diketahui)
t =  					
Keterangan:
t 	= Nilai yang dihitung
Md	= Mean dari deviasi (d) antara pretest dan posttest 
Xd	= Perbedaan deviasi dengan mean deviasi
∑𝑥2d	= Jumlah kuadrat devisi
N	= Banyaknya Subjek

Hasil perhitungan uji hipotesis pada data penelitian ini dapat dilihat pada tabel SPSS sebagai berikut:

Tabel 4.5 Hasil Uji Hipotesis
	Paired Samples Statistics
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pretest (∑y)
	8,32
	25
	1, 11
	0.22

	Posttest (∑y)
	17.28
	25
	1.36
	0.31



Berdasarkan hasil uji paired sample t-test terhadap data pretest dan posttest, diperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 8,32 dan rata-rata posttest sebesar 17,28 dengan selisih rata-rata 8,96. Hasil uji statistik menunjukkan nilai t hitung sebesar 30,38 dengan signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang sangat signifikan antara hasil pretest dan posttest. Perbedaan tersebut menunjukkan adanya peningkatan skor setelah anak diberikan alat permainan papan gembira edukatif, yang berarti perlakuan tersebut efektif meningkatkan kepercayaan diri anak usia 5–6 tahun. Maka, hipotesis alternatif (H₁) diterima dan hipotesis nol (H₀) ditolak.
Tabel 4.6 Tabel Hasil Uji Hipotesis
	No
	Nama Anak
	Hasil Sebelum Diberikan Alat Permainan Papan Gembira Edukatif (Observasi Awal / Pre-test)
	Hasil Sesudah Diberikan Alat Permainan Papan Gembira Edukatif
(Observasi akhir / Post-test)
	Gain (d)
Pre-test & Post-tes
	Kuadrat Deviasi (X2d)

	1
	Kanaya
	9
	17
	8
	0,18

	2
	Ribka
	8
	16
	8
	0,18

	3
	Bastian
	8
	19
	11
	7,84

	4
	Rahmat
	7
	15
	8
	0,18

	5
	Raja
	9
	16
	7
	1,74

	6
	Diero
	9
	17
	8
	0,18

	7
	Maria
	7
	16
	9
	1,74

	8
	Windi
	9
	18
	9
	0,18

	9
	Khanza
	8
	18
	10
	0,50

	10
	Nathan
	8
	16
	8
	3,38

	11
	Santa
	8
	18
	10
	0,18

	12
	Berdinho
	7
	17
	10
	3,38

	13
	Mechael
	7
	16
	9
	3,38

	14
	Gogo
	9
	17
	8
	0,50

	15
	Irfan
	10
	16
	6
	0,18

	16
	Jojo
	8
	20
	12
	5,18

	17
	Meryola
	8
	19
	11
	13,38

	18
	Darrel
	7
	18
	11
	7,84

	19
	Aldi
	7
	16
	9
	7,84

	20
	Sanita
	10
	15
	5
	0,50

	21
	Maikel
	8
	18
	10
	13,18

	22
	Gio
	7
	18
	11
	3,38

	23
	Roy
	10
	17
	7
	7,84

	24
	Habib
	10
	20
	10
	1,74

	25
	Thalia
	10
	19
	9
	3,38

	Jumlah ( ∑ )
	∑ 208
	∑ 432
	∑ 224
	∑ 82,60


Md =  =  = 8, 96
Maka Thitung  = 
Thitung =  
Thitung =  
Thitung =  
Thittung = 
Thitung = 28,11
	Sesuai hal yang diperoleh nilai T hitung = (28,11) > (2,064), dan karena dk = (n-1) = 21 dan taraf nyata α = 0,05 sehingga disimpulkan bahwa Thitung  > Ttabel (28,11) (2,064) dengan demikian hipotesis H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan alat permainan papan gembira edukat terhadapa kepercaya diri anak usia 5-6 tahun di TK Kemala Bhayangkiri 2 Tanjung Morawa.
 



4.4 [bookmark: _Toc222320118]Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan di TK Kemala Bhayangkari 2 Tanjung Morawa. Penelitian ini dilakukan sebanyak 6 kali pertemuan dan pertemuan terakhir dilakukan tes dengan bantuan dari guru kelas (observer). Adapun sempel pada penelitian ini adalah seluruh anak usia 5-6 tahun kelompok B di TK Kemala Bhayangkari 2 Tanjung Morawa yang berjumlah 30 terdiri dari 18 anak laki-laki dan 12 anak perempuan.  Adapun kegiatan yang dilakukan peneliti sebelum anak diberikan perlakuan yaitu:
1. Kegiatan Pertama yang dilakukan pada tanggal 29 april 2025 peneliti memberikan pembelajaran sehari-hari anak sesuai dengan RPPH dengan tema Diri Sendiri dan sub tema Percaya Diri. Peneliti memberikan pembelajaran berupa bacaan di papan tulis dan mengerjakan soal-soal yang ada dipapan tulis.
2. Kegiatan Kedua yang dilakukan pada tanggal 5 Mei 2025 peneliti memberikan pemmbelajaran yang sama kepada peserta didik dengan tema Diri Sendiri dan sub tema Percaya Diri. Peneliti memberikan pembelajaran berupa tes bacaan yang ada dipapan tulis untuk melihat apakah kepercayan diri anak sudah mulai meningkat.
3. Kegiatan ke tiga yang dilakukan pada tanggal 9 Mei 2025 peniliti memberikan pembelajaran dengan menjelaskan mengenai alat permainan papan gembira edukatif kepada peserta didik dengan tema Diri Sendiri, sub tema Percaya Diri. Peneliti menjelaskan apa aitu papan gembira edukatif dan bagaimana cara bermain menggunakan alat tersebut.
4. Kegiatan ke empat yang dilakukan pada tanggal 15 Mei 2025 peneliti kembali memberikan pembelajaran kepada peseta didik dengantema Diri Sendiri dan sub tema Percaya Diri. Peneliti menjelaskan tentang alat permainan papan gembira edukatif serta memberikan pertanyaan kepada peserta didik.
5. Kegiatan ke lima yang dilakukan pada tanggal 22 Mei 2025 peneliti memberikan kegiatan Post-test dengan bermain langsung menggunakan alat permainan papan gembira edukatif dan penelit menilai apakah terdapat peningkatan kepercayaan diri anak pada saat menggunakan alat permainan papan gembira edukatif.
6. Kegiatan ke enam yang dilakukan pada Rabu 28 Mei 2025 kegiatan yang dilaksanakan dengan cara yang tidak jauh berbeda dengan kegiatan keempat. Dari kegiatan keempat ini telah terlihat bahwa terdapat peningkatan dari jumlah anak yang kepercayaan dirinya sudah meningkat dengan menggunakan alat permaina papan gembira edukatif. Oleh karena itu pemberian perlakuan (post-test) dengan menggunakan alat permainan papan gembira edukatif diangap telah berhasil oleh peneliti. Hal ini didasari dengan pengamatan awal yang dilakukan sebelum menggunakan alat permainan papan gembira edukatif (pre-test).
Penilaian yang dilakukan dengan melakukan bentuk pengukuran dalam bentuk cheklist pada lembar observasi. Hasil awal observasi disebut sebagai kegiatan pre-test yang menunjukkan bahwa terdapat jumlah besar anak belum berani untuk maju tampil di depan kelas yaitu pantang menyerah 29, Berani mengemukakan pendapat 32, Berani Bertanya 32, Mengutamakan usaha sendiri 25, Berpenampilan tenang 24. Pada hasil lembar observasi di kegiatan pre-test rata-rata yang di dapat peneliti dari seluruh indikator kepercayaan diri anak yaitu 8,32. Dari nilai yang di dapat dalam setiap indikator, peneliti berasumsi bahwa kepercayaan diri anak masih belum berekembang dan perlu ditingkatkan melalui pemberian rangsangan. Pada hasil lembar observasi di kegiatan post-test yang menunjukkan bahwa tingkat kepercayan diri anak usia dini dengan menggunakan alat permainan papan gembira edukatif meningkat dan memperoleh nilai yang didapat peneliti dari seluruh indikator kepercayaan diri anak yaitu pantang menyerah 94, berani mengemukakan pendapat 89, berani bertanya 84, mengutamakan usaha sendiri dari pada bantuan 80, berpenampilan tenang 85. Maka nilai rata-ratayang di dapat dari lembar observasi kegiatan pos-test dari indikotor kepercayaan diri anak yaitu  17,28. Dari hasil lembar observasi post-test peneliti mendapatkan hasil bahwa terdapat peningkatan kemampuan kemampuan kepercayaan diri pada anak khususnya anak usia 5-6 tahun setelah diberikannya perlakuan (treatment) dengan menggunakan alat permainan papan gembira edukatif pelaksanaan treatment yang dilakukan peneliti didukung dengan berdasarkan salah satu teori Menurut Wahyuni, (2017) yang mengemukakan bahwa kepercayaan diri adalah perasaan yakin dan percaya terhadap kemampuan, serta nilai diri sendiri artinya seseorang yang merasa mampu menghadapi tantangan, mengambil keputusan, dan berinteraksi dengan orang lain tanpa rasa takut atau ragu yang berlebihan. Anak-anak yang punya kepercayaan diri yang sehat biasanya tumnuh menjadi anak yang aktif, mandiri, dan tidak mudah cemas. Dengan kata lain kepercayaan diri itu ibarat modal awal bagi anak untuk berani mencoba hal baru, barani bicara, dan tidak takut salah. Hal ini sejalan dengan permainan papan gembira edukatif yang diartikan salah satu toeri Menurut Sasanti (2018) menyatakan bahwa alat permainan papan gembira adalah alat bantu yang digunakan dalam proses belaajr mengajar untuk menyampaikan informasi dan merangsang minat serta pemahaman peserta didik secara lebih efektif melalui pendekatan yang menyenangkan. Permainan ibni biasanya menggabungkan elemen-elemen pembelajaran denganaktivitas yang seru, sehingga pemain dapat belajar sambil bermain. Berdasarkan hasil penjelasan toeri sebelumnya terkait alat permainan papan gembira edukatif dapat dijelaskan bahwa alat permainan papan gembira edukatif adalah sebuah media pembelajaran berbentuk papan permainan yang dirancang khusus untuk menggabungkan unsur kesenagan (gembira) dan pendidikan (edukatif). Alat ini digunakan untuk membantu anak-anak belajar melaui pengalaman bermain yang menyenangkan, sambil mengembangkan aspek-aspek penting dalam perkembangan anak, seperti kepercayaan diri, ketermpilan sosial, koqnitif dan motorik. Oleh karena itu, peneliti menggunakan variabel penggunaan alat permainan papan gembira edukatif terhadap kepercayaan diri anak usia 5-6 tahun. 

4.5 [bookmark: _Toc222320119]Pembahasan Penelitian
Berdasarkan data dari pengujian normalitas dengan menggunakan program spss dengan jenis uji rumus liliefors diperoleh bahwa hasil rata-rata sig.2-tailed yaitu 0,000 > 0,05. Dari hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Hasil hipotesis diperoleh nilai Thitung = 28, 11 > 2,064 dan karena dk = (n-1) = 21 dan taraf nyata α = 0,05 sehingga dapat disimpulkan diperoleh nilai T.hitung > T.tabel  (28,11) (2,064) dengan demikian hipotesis H0 ditolak dan H1 diterima. Sehinggga dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan alat permainan papan gembira edukatif terhadap kepercayaan diri anak usia 5-6 tahun di TK Kemala Bhayangkari 2 Tanjung Morawa.
Temuan ini menunjukkan bahwa permainan papan gembira edukatif memberikan ruang bagi anak untuk menggali pengalaman bermain yang meyenangkan sekaligus edukatif. Dalam permainan ini anak-anak diajak untuk menyelesaikan tantangan atau pertanyaan yang berkaitan dengan aktivitas sosial, keberanian, pengambilan Keputusan, serta kemampuan untuk berbicara di depan teman-teman sebaya.
Selain itu, permainan ini dilakukan dalam suasana yang mendukung dan kolaboratif. Anak-anak bermain Bersama teman sebayanya, sehingga mereka belajar mengekspresikan diri, menunggu giliran, dan menunjukkan inisiatif. Selama proses bermain, anak dilatih untuk berbicara, mengemukakan pendapat, dan menunjukkan kemampuan dihadapan teman-temannya. Dengan keberhasilan anak menyelesaikan tantangan-tantangan kecil dalam permainan, mereka memperoleh pengalaman positif yang memperkuat kepercayaan diri mereka.
Dengan demikian hasil penelitian ini menunjukan bahwa permainan papan gembira edukatif tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga menjadi alat stimulus yang efektif dalam mengembangkan aspek sosial-emosional anak, khususnya kepercayaan diri. Alat permainan papan gembira edukatif seperti ini sangat relevan di TK sebagai bagian dari pendekatan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan.	
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